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ABSTRAK 
Potensi limbah dari industri pengrajin rotan menghasilkan limbah serutan rotan yang 
cukup besar tiap tahunnya. Oleh sebab itu diperlukan pengembangan guna 
memanfaatkan limbah rotan tersebut secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
memanfaatkan limbah serutan rotan sebagai bahan pengisi alternatif papan gypsum dan 
menganalisa kekuatan fisik dan mekanik papan gypsum yang dihasilkan. Bahan yang 
digunakan terdiri dari tepung gypsum, serutan rotan, serat fiber dan boraks. Pada 
penelitian ini papan gypsum yang berbahan pengisi serutan rotan, serat fiber dan atau 
campuran antara serutan rotan dengan serat fiber menggunakan konsentrasi bahan                 
0,5 %; 1,0 %; 1,5 %; 2,0 % dan 2,5 % serta diameter serutan rotan 2 mm; 3 mm; 4 mm. 
Hasil pengujian sifat fisis dan mekanis diukur berdasarkan standar mutu SNI 03-6434-
2000. Berdasarkan pengujian papan gypsum menggunakan serutan rotan menghasilkan 
rerata kadar air berkisar antara 4,04-6,58 %, kerapatan 0,29-0,45 g/cm3, daya serap air 
17,39-24,81 %, pengembangan tebal antara  0,077-0,654 % dan keteguhan patah (MoR) 
berkisar antara 15,51-65,29 kg/cm2. Dari hasil pengujian sifat fisis secara keseluruhan 
memenuhi standar mutu dan sifat mekanik belum memenuhi standar mutu papan gypsum 
SNI 03-6434-2000.  
 
Kata kunci :    tepung gypsum, limbah rotan, papan gypsum 
ABSTRACT 
Potential industrial waste from rattan craftsmen produce rattan shaving waste which 
is sizable each year. Therefore, it is necessary to develop maximally the rattan shavings 
waste. This research aimed was to use rattan shaving waste as an alternative filler of 
gypsum board and analyze the physical and mechanical properties of the gypsum board. 
Materials used consisted of gypsum powder, shaving rattan, fibers and borax. Gypsum 
board was substituted with rattan shaving, fiber and or a mixture of rattan shavings with 
glass fiber using a concentration of 0.5%; 1.0%; 1.5%; 2.0% and 2.5% and 2 mm in 
diameter rattan shavings; 3 mm; 4 mm. The physical and mechanical properties testing 
results were measured by the quality standard SNI 03-6434-2000. Based on gypsum 
board testing used rattan shavings produced average water content ranged from 4.04 to 
6.58%, the density of 0.29 to 0.45 g / cm3, water absorption from 17.39 to 24.81%, 
thickness swelling between 0.077 to 0.654% and Modulus of Rufture  (MoR) ranged from 
15.51 to 65.29 kg / cm2. From the test results overall physical properties were inlier of the 
quality standards and mechanical properties were outlier from the quality standard 
gypsum board SNI 03-6434-2000. 
 








Indonesia merupakan negeri penghasil 
bahan baku komoditas rotan terbesar di 
dunia. Diperkirakan hampir setiap tahun 
sekitar 85% bahan baku rotan yang diserap 
oleh industri rotan di berbagai belahan 
dunia berasal dari Indonesia. Dari jumlah 
itu, 90% rotan dihasilkan dari hutan tropis 
di pulau Sumatera, Kalimantan dan 
Sulawesi. Komoditas rotan merupakan 
bahan baku industri yang tergolong materi 
ramah lingkungan, sehingga produk hasil 
industri olahan rotan secara langsung juga 
merupakan produk yang ramah lingkungan 
atau green product. (Kemendag, 2013). 
Nilai ekspor produk rotan Indonesia 
pada tahun 2013 diprediksi akan mencapai 
kisaran sebesar USD 250 - 300 juta, atau 
naik 25% – 50% dibandingkan hasil yang 
diperoleh tahun lalu yang hanya mampu 
mencapai nilai sekitar USD 200 juta. 
(Kemendag, 2013). 
Pengolahan industri rotan masih 
menyisakan potongan-potongan sisa yang 
tidak terpakai yang lazim disebut limbah 
rotan (Cahyana, 2014). Menurut Suroto 
(2012) potensi limbah dari industri 
pengolahan kayu dan non kayu 
diperkirakan 60 juta m3/ tahun dan industri 
pengrajin rotan menghasilkan limbah 
serutan rotan ± 347.256 ton/tahun. 
Melimpahnya limbah industri pengrajin 
rotan dapat mengakibatkan pencemaran 
lingkungan. Selama ini hanya dibakar dan 
limbah tersebut belum dimanfaatkan 
secara maksimal.  
Solusi untuk memanfaatkan limbah 
tersebut adalah sebagai substitusi dalam 
pembuatan papan gypsum dalam rangka 
menunjang pengadaan bahan baku 
alternatif serta dapat mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan. Trisna dan 
Mahyudin (2012) menyatakan bahwa 
papan gypsum adalah produk jadi yang 
terbentuk melalui pengolahan lanjutan 
material gypsum (serbuk gypsum). Papan 
gypsum biasa digunakan sebagai salah 
satu elemen dari dinding partisi dan papan/ 
plafon untuk menggantikan triplek. Papan 
gypsum memiliki keunggulan tahan api dan 
mudah diperbaiki. Saat ini penggunaan 
papan gypsum masih terbatas. Hal ini 
dikarenakan ketersediaan papan gypsum 
di pasaran masih sangat kurang dan 
kekuatannya tidak sebaik triplek, serta sifat 
gypsum yang getas, rapuh dan tidak tahan 
air. (Trisna dan Mahyudin, 2012). 
Sifat gypsum yang kurang baik tersebut 
dapat diperbaiki dengan menambahkan 
serat dalam produksinya. Secara umum 
papan gypsum merupakan salah satu  
bentuk papan tiruan dengan bahan dasar  
semen, menggunakan bahan perekat  
(semen) dan serat fiber  yang kemudian  di 
kempa dingin. Sebagai bahan substitusi 
serat fiber yang harganya cukup mahal, 
digunakan limbah serutan rotan sebagai 
alternatif bahan pengisi papan gypsum. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sifat fisis mekanis papan 
gypsum yang dihasilkan. guna 
meningkatkan nilai tambah limbah           
serutan rotan serta dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap serat fiber dalam 
pembuatan papan gypsum. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan untuk 
pembuatan papan gypsum terdiri atas 
serutan rotan (SR) yang berasal dari 
Industri kerajinan di PT. Sarikaya Sega 
Rattan Banjarbaru, tepung gypsum, serat 
fiber (SF), air dan boraks. Serutan rotan 
dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 
selanjutnya dikeringkan secara alami 
diruangan terbuka sampai kering udara 
hingga mencapai kadar air ± 12 %.  
Diameter serutan rotan yang digunakan 
adalah 2 mm, 3 mm dan 4 mm. 
Konsentrasi bahan pengisi SR dan atau SF 
dan campuran antara serutan rotan dengan 
serat fiber (SR+SF) dengan konsentrasi  
0,5 %; 1,0 %; 1,5 %; 2,0 % dan 2,5 % dari 
berat tepung gypsum (b/b) sedangkan air 
25 % (b/b) dari berat tepung gypsum. 
Pembuatan papan gypsum diawali 
dengan penyemprotan air dalam mat 
(cetakan). Kemudian penaburan tepung 
gypsum, dengan konsentrasi tertentu 
antara bahan pengisi (SR, SF dan SR+SF) 
dengan berat tepung gypsum, kemudian 
disemprotkan air kembali sehingga kadar 
air sebesar 25% (b/b) dari berat tepung 
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gypsum. Selanjutnya papan setengah jadi 
tersebut ditekan (press) dengan tekanan 
kempa 10 kg/cm2 selama 1 jam. Kemudian 
mesin press dimatikan dan papan dibiarkan 
dalam cetakan selama 24 jam. Papan 
gypsum dikeluarkan dari mat (cetakan) dan 
dibiarkan di udara terbuka selama 30 hari. 
Papan gypsum dipotong-potong sesuai 
dengan parameter uji dan dibiarkan selama 
2 minggu dalam kondisi suhu ruangan 
konstan (suhu 200C dan kelembaban 65%). 
Faktor perlakuan dalam penelitian ini 
yaitu: faktor  A (ukuran diameter serutan 
rotan) yaitu 2 mm (a1), 3 mm  (a2) dan 4 
mm (a3). Faktor B (Konsentrasi bahan 
pengisi SR, SF dan SR+SF) (b/b) yaitu 
0,5% (b1); 1,0% (b2); 1,5% (b3); 2,0% (b4); 
2,5% (b5). Hasil pembuatan papan gypsum 
diuji sifat fisik mekanik berdasarkan SNI 
papan gypsum  No. 03-6434-2000. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kadar air 
Hasil rerata pengujian kadar air papan 
gypsum substitusi menggunakan SR,  SF, 
dan SR+SF menunjukkan nilai kadar air 
yang berbeda-beda untuk masing-masing 
perlakuan. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
kecenderungan kadar air papan gypsum 
mengalami sedikit kenaikan seiring dengan 
kenaikan konsentrasi bahan pengisi. Hal ini 
disebabkan penggunaan serutan rotan 
semakin banyak, sehingga kadar air papan 
gypsum makin meningkat, karena sebelum 
diaplikasikan pada papan gypsum, serutan 
rotan direndam dengan air guna 
meningkatkan elasitisitas rotan, serta 
mengeluarkan zat ekstraktif dalam rotan. 
Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa semua 
perlakuan tidak  berpengaruh terhadap nilai 
kadar air papan gypsum yang dihasilkan. 
Perlakuan tersebut adalah ukuran 
diameter, konsentrasi bahan pengisi dan 
campuran SR dengan SF. Hal ini dapat 
diartikan bahwa variasi perubahan kadar 
air papan gypsum tidak dipengaruhi oleh 
ukuran diameter, konsentrasi bahan dan 
campuran serutan rotan dengan serat fiber.  
Dalam penelitian ini juga dilakukan 
pembuatan papan gypsum dari pengrajin 
dengan diameter 4 mm menghasilkan nilai 
yang lebih besar dari diameter 2 mm dan 3 
mm yaitu 12,63 % untuk serutan rotan dan 
12,57 % untuk campuran antara serutan 
rotan dengan serat fiber. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar 
konsentrasi bahan dan semakin besar 
diameter (Ø) maka nilai kadar air semakin 
tinggi. Hal tersebut disebabkan 
penggunaan bahan pengisi yang semakin  
 
 
Gambar 1. Hubungan Kadar Air Papan Gypsum dengan Konsentrasi Bahan Pengisi                    
dan Diameter SR 
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bertambah dan semen/ gypsum yang 
semakin berkurang. Menurut  Hamdi 
(2012) bahwa sifat-sifat rotan yang terdiri 
atas sifat fisik, mekanik dan kimia sehingga 
setiap jenis rotan  akan mempengaruhi 
kualitas rotan tersebut seperti sifat fisik 
akan berpengaruh terhadap produk yang 
dihasilkan. Sifat fisik terdiri dari tekstur, 
diameter, warna ,kandungan air dan 
kembang susut. Kadar air yang terdapat 
dalam papan papan gypsum dapat 
bersumber dari partikel sebelum dicampur 
dengan perekat, bagian perekatnya sendiri 
dan hasil reaksi kondensasi saat perekat 
mengeras. 
Berdasarkan hasil pengujian kadar air 
papan gypsum memenuhi standar mutu 
yang mempersyaratkan maksimal kadar air 
10%. Hasil pengujian yang dilakukan pada 
gypsum buatan pengrajin tidak memenuhi 
standar mutu papan gypsum SNI 03-6434-
2000. 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Keragaman Kadar air, Kerapatan, Daya Serap Air, 











5 % 1 % 
Kadar air 
1. Serutan Rotan (SR) 
- Perlakuan 
- Galat 
2. Serutan Rotan + Serat Fiber  (SR+SF) 
- Perlakuan 
- Galat 
3. Serat Fiber (SF) 
- Perlakuan 



























































1. Serutan Rotan  (SR) 
- Perlakuan 
- Galat 
2. Serutan Rotan + Serat Fiber  (SR+SF) 
- Perlakuan 
- Galat 
3. Serat Fiber (SF) 
- Perlakuan 


























































4. Daya Serap Air 
5.  1. Serutan Rotan   (SR) 
- Perlakuan 
- Galat 
6. 2. Serutan Rotan + Serat Fiber  (SR+SF) 
- Perlakuan 
- Galat 
3. Serat Fiber (SF) 
- Perlakuan 



























































1. Serutan Rotan   (SR) 
- Perlakuan 
- Galat 
2. Serutan Rotan + Serat Fiber  (SR+SF) 
- Perlakuan 
- Galat 




























































Keteguhan Patah (MOR) 
1. Serutan Rotan  (SR) 
- Perlakuan 
- Galat 
2. Serutan Rotan + Serat Fiber   (SR+SF) 
- Perlakuan 
- Galat 
3. Serat Fiber (SF) 
- Perlakuan 


























































Keterangan  :       **)  Berpengaruh sangat nyata 
  *) Berpengaruh nyata 
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Gambar 2. Hubungan Kerapatan Papan Gypsum dengan Konsentrasi Bahan Pengisi                  
dan Diameter SR  
 
3.2. Kerapatan  
Rerata kerapatan papan gypsum 
bervariasi. Kecenderungan persentase 
kerapatan meningkat seiring dengan 
kenaikan konsentrasi bahan pengisi, 
kecuali pada bahan pengisi SF pada 
konsentrasi 2% (Gambar 2). Penurunan ini 
dikarenakan penyebaran fiber kurang 
merata, sehingga nilai kerapatan papan 
gypsum yang dihasilkan menurun. Variasi 
ukuran diameter, konsentrasi bahan dan 
campuran serutan rotan dengan serat fiber 
tidak berpengaruh terhadap perubahan 
kerapatan papan gypsum (Tabel 1). Faktor 
yang mempengaruhi nilai kerapatan antara 
lain ukuran partikel, jumlah perekat, bahan 
pengawet, dan jenis kayu (Hamdi, 2013).  
Pada penelitian ini digunakan bahan 
substitusi serutan sebagai pengganti serat 
fiber. Ukuran serat rotan lebih besar 
daripada serat fiber. Ukuran partikel yang 
lebih luas dan besar dapat menyebabkan 
rongga dalam papan lebih banyak. Rongga 
tersebut akan terisi air dan perekat 
sehingga akan mempengaruhi papan yang 
dihasilkan (Hamdi, 2013). Sifat fisis 
tersebut seperti kadar air, penyerapan air 
dan pengembangan tebal. Kerapatan 
papan gypsum memenuhi syarat mutu 
sesuai  dengan SNI 03-6434-2000 yang 
mensyaratkan maksimal 1,0 g/cm3. 
 
3.3. Daya Serap Air  
Rerata pengujian perlakuan papan 
gypsum terhadap daya serap air selama 24 
jam menunjukkan nilai yang bervariasi. 
Sama halnya dengan Gambar 3 yang 
menunjukkan bahwa kecenderungan 
persentase daya serap air papan gypsum 
yang variatif.  Berdasarkan Tabel 1 
perlakuan tidak berpengaruh nyata 
terhadap nilai daya serap air.  
Banyak faktor yang mempengaruhi 
nilai daya serap air seperti ukuran 
diameter, konsentrasi bahan baku dan 
campuran antara serutan rotan dengan 
serat fiber yang digunakan dalam 
pembuatan papan gypsum. Hasil sidik 
ragam menunjukkan bahwa daya serap air 
setelah direndam dalam air semakin 
meningkat seiring dengan pertambahan 
konsentrasi bahan baku dan ukuran 
diameter serutan rotan. Perbedaan nilai 
rata-rata daya serap air papan gypsum 
dipengaruhi oleh sifat penyerapan air 
papan gypsum. Hal ini juga 
mengidentifikasikan kadar air yang 
terkandung di dalam papan gypsum karena 
besarnya kadar air tergantung pada 
besarnya daya penyerapan air papan 
gypsum tersebut. Demikian juga dengan 
ukuran diameter serutan rotan, konsentrasi 









Gambar 3. Hubungan Daya Serap Air Papan Gypsum dengan Konsentrasi                               
Bahan Pengisi dan Diameter SR 
 
penambahan serbuk gypsum akan 
mempengaruhi daya serap air papan 
gypsum.  
Pada Gambar 3, dijelaskan bahwa 
untuk diameter serutan rotan (SR) 2 mm 
dan 3 mm, konsentrasi bahan pengisi 
maksimum yang dapat digunakan adalah 
sebesar 1,5% karena memiliki daya serap 
air terkecil. Sedangkan untuk serutan rotan 
diameter 4 mm, maksimum konsentrasi 
yang dapat digunakan adalah 2%. Trisna 
dan Mahyudin (2012) menjelaskan bahwa 
penambahan konsentrasi serat/bahan 
pengisi papan gypsum yang melebihi batas 
maksimum menyebabkan porositas 
semakin besar, sehingga daya serap air 
juga makin besar. Selain itu, papan 
gypsum bersifat absorben terhadap air, 
sehingga makin banyak kadar semen/ 
gypsum yang digunakan maka air yang 
terikat makin besar (Hendrik, 2005).  
Berdasarkan standar SNI 03-6434-
2000 disyaratkan maks. 50 % untuk 
besarnya nilai penyerapan air. Dari 
keseluruhan variabel yang digunakan, 
secara keseluruhan daya serap air papan 
gypsum yang dihasilkan memenuhi standar 
mutu nilai penyerapan air setelah direndam 
selama  24 jam.  
3.4. Pengembangan Tebal  
Dalam standar mutu SNI 03-6434-
2000 (papan gypsum) tidak mensyaratkan 
pengembangan tebal, akan tetapi 
parameter tersebut juga mempengaruhi 
kualitas produk papan gypsum, sama 
halnya dengan pengujian kadar air, 
kerapatan dan daya serap air. Sebagai 
pembanding, digunakan standar mutu SNI 
papan partikel yang mensyaratkan 
maksimal 20 %.  
Dari Gambar 4, kecenderungan 
presentase pengembangan tebal papan 
gypsum pada berbagai bahan pengisi 
mengalami kenaikan. Sebagian besar nilai 
pengembangan tebal papan gypsum 
mengalami penurunan pada konsentrasi 
bahan pengisi 1,5%, kecuali untuk bahan 
pengisi SR diameter 3 mm dan 4 mm pada 
konsentrasi 2%. Dari data tersebut 
menunjukkan nilai pengembangan tebal 
yang berbeda-beda untuk masing-masing 
perlakuan. Hal ini sesuai dengan hasil 
analisis keragaman pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa semua perlakuan 
memberikan pengaruh sangat nyata 
terhadap nilai pengembangan tebal.  
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Gambar 4. Hubungan Pengembangan Tebal Papan Gypsum dengan Konsentrasi                 
Bahan Pengisi dan Diameter SR  
 
Kemungkinan nilai pengembangan tebal 
papan gypsum dipengaruhi oleh bahan 
baku, diameter dan konsentrasi bahan 
yang digunakan dalam pembuatan papan 
gypsum. Rotan juga memiliki sifat seperti 
kayu yang salah satunya memiliki sifat 
higroskopis, mampu menyerap dan 
melepaskan air sesuai kadar airnya 
demikian juga dengan sifat pengembangan 
tebal itu sendiri yang berkolerasi dengan 
sifat penyerapan air. Sedangkan diameter 
serutan rotan antara 2 mm, 3 mm dan 4 
mm, lebih banyak menyerap air adalah 
ukuran 4 mm dalam hal volume 
pengembangan lebih besar.   
Menurut Ruhendi dan Erwinsyah 
(2011) dalam Cahyana (2014) semakin 
banyak air yang diabsorbsi dan memasuki 
struktur partikel, maka semakin banyak 
perubahan dimensi papan partikel. Jika 
dihubungkan dengan konsentrasi bahan 
perekat, maka konsentrasi SR, SF dan 
campuran SR+SF akan mempengaruhi 
hasil pengembangan tebal. Semakin tinggi 
konsentrasi serutan rotan dan atau 
campuran antara keduanya maka semakin 
sedikit serbuk gypsum digunakan sebagai 
perekat maka nilai pengembangan tebal 
semakin besar. Pengembangan papan 
semakin berkurang dengan bertambahnya 
kadar perekat yang digunakan (Rifcki, 
2006). Besaran nilai pengembangan tebal 
papan semen partikel  merupakan salah 
satu sifat fisis yang sangat menentukan 
penggunaan produk sebagai eksterior atau 
interior. Pengembangan tebal yang tinggi 
akan menyebabkan stabilitas dimensi 
rendah dan menyebabkan semakin 
menurunnya sifat mekanis dari papan yang 
bersangkutan (Hendrik, 2005). Praguna 
(2008) menyatakan bahwa papan partikel 
merupakan gabungan dua komponen yang 
berpengaruh pada pengembangan tebal 
yang terdiri dari serbuk partikel dan bahan 
perekat.  
Secara keseluruhan nilai 
pengembangan tebal papan gypsum 
dengan menggunakan substitusi serutan 
rotan, campuran serutan rotan dengan 
serat fiber dan serat fiber memenuhi 
standar mutu SNI 03-2105-2006 papan 
partikel yang mempersyaratkan nilai 
maksimal 20 %. 
 
3.5. Keteguhan Patah (MOR) Papan 
Gypsum 
Keteguhan patah (MOR) papan 
gypsum menghasilkan nilai variatif. Nilai 
MOR tertinggi diperoleh pada kisaran 
konsentrasi bahan pengisi 1,5% hingga 
2,5%. Perbedaan nilai keteguhan patah 
papan gypsum karena pengaruh perlakuan 
dapat diketahui dengan melakukan analisis 
keragaman atau uji F dapat dilihat pada 









Gambar 5. Hubungan Keteguhan Patah (MOR) Papan Gypsum dengan Konsentrasi 
Bahan Pengisi dan Diameter SR  
 
Perlakuan sangat berpengaruh nyata 
terhadap nilai keteguhan patah papan 
gypsum yang dihasilkan. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi nilai keteguhan patah 
papan gypsum adalah ikatan antar partikel, 
jenis bahan (serutan rotan,serat fiber dan 
campuran serutan rotan dengan serat fiber) 
dan diameter bahan baku. 
Penurunan nilai hasil keteguhan patah 
(MOR) pada penelitian ini kemungkinan 
salah satu faktornya adalah waktu proses 
pembuatan papan gypsum yang tidak 
begitu mengikat antara serbuk gypsum 
dengan bahan pengisi substitusi (SR, SF 
dan campuran keduanya (SR+SF). Hal ini 
dapat disebabkan oleh adanya rongga-
rongga atau ruang kosong di dalam papan 
gypsum. Ruang kosong tersebut terjadi 
kemungkinan terlalu cepatnya bahan 
perekat/serbuk gypsum mengeras 
sehingga belum sempurna dalam ikatan 
antar partikel dengan serbuk gypsum. 
Serbuk gypsum dalam proses pembuatan 
papan gypsum cepat mengeras. Menurut 
aturan pemakaian proses pengerasan 
hanya 7 (tujuh) menit, oleh karena itu 
dalam proses pembuatan papan gypsum 
perlu waktu yang sangat cepat guna 
menghindari terjadinya pengerasan tepung 
gypsum sebelum dimasukkan dalam mat 
(mal). Santoso (2004) menyatakan bahwa 
apabila ikatan antar partikel dengan 
perekat yang terdapat didalam papan 
partikel tidak begitu mengikat akibatnya 
ikatan tersebut rentan sehingga kekuatan 
patahnya pun akan menurun.  
Perbedaan penggunaan diameter 
serutan rotan dan konsentrasi bahan baku 
berpengaruh terhadap hasil keteguhan 
patah. Semakin besar diameter serutan 
rotan yang digunakan, akan berdampak 
pada luas permukaan ikatan bahan 
perekat. Menurut Haygreen dan Bowyer 
(1996), partikel persatuan luas lebih 
banyak meningkatkan ikatan antar partikel 
sehingga sifat mekanik semakin 
meningkat. Untuk meningkatkan nilai hasil 
keteguhan patah (MOR), bahan baku 
serutan rotan direndam untuk melenturkan 
rotan. Perendaman serutan rotan juga 
berfungsi untuk mengurangi zat ekstraktif 
yang terkandung dalam serutan rotan, 
karena dapat mengganggu proses 
pembuatan papan gypsum sehingga 
berpengaruh terhadap hasil nilai keteguhan 
patah (MOR). Menurut Rifcki (2006), 
perendaman partikel dalam air sebelum 
dibuat papan dapat meningkatkan sifat 
kekuatan papan gypsum yang dihasilkan. 
Berdasarkan hasil pengujian 
keteguhan patah (MOR) papan gypsum 
bersubstitusi menggunakan serutan rotan, 
serutan rotan dengan serat fiber dan serat 
fiber serta hasil dari pengrajin belum 
memenuhi standar mutu papan gypsum                          
SNI 03-6434-2000 yang mempersyaratkan 
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nilai keteguhan patah (MOR)                     
100 - 140 kg/cm2.  
 
 IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
serutan rotan dari limbah pengolahan 
industri rotan dapat digunakan sebagai 
substitusi pembuatan papan gypsum 
menggantikan serat fiber. Sifat fisik papan 
gypsum dari serutan rotan dan atau 
campuran serutan rotan ditambah serat 
fiber telah memenuhi standar mutu SNI 03-
6434-2000 untuk parameter kadar air, 
kerapatan, daya serap air dan 
pengembangan tebal. Sedangkan sifat 
mekanik papan gypsum untuk parameter 
keteguhan patah (MOR) tidak memenuhi 
syarat mutu SNI 03-6434-2000. 
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